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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara corporate social responsibility, dan
inovasi terhadap kinerja perusahaan pada saat pandemic. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
Degnan menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian yang dilakukan di kota makassar,
dimana objek penelitian ini adalah para pelaku UMKM. Metode pengumpulan data menggunakan
metode sampling aksidental. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Variabel penelitian
ini adalah corporate social responsibility (X1), inovasi (X2) dan kinerja perusahaan (Y). Hasil penelitian
ini menemukan bahwa corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap inovasi dan
kinerja perusahaan. Kemudian inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Selanjutnya,
inovasi mampu memediasi hubungan antara corporate social responsibility dan kinerja perusahaan.

Kata kunci: Corporate social responsibility; inovasi; kinerja perusahaan; UMKM Makassar

The relationship between corporate social responsibility (CSR), innovation, and
corporate performance during a pandemic

Abstract

This study was conducted to determine the relationship between corporate social responsibility,
and innovation on company performance during a pandemic. This research is a field research using a
guantitative approach. The location of the research conducted in the city of Makassar, where the object
of this research is the perpetrators of MSMEs. The data collection method used accidental sampling
method. The measurement scale used is a Likert scale. The variables of this research are corporate
social responsibility (X1), innovation (X2) and company performance (Y). The results of this study found
that corporate social responsibility has a significant effect on innovation and company performance.
Then innovation has a significant effect on company performance. Furthermore, innovation is able to
mediate the relationship between corporate social responsibility and company performance.
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PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) telah menjadi fokus dari perhatian yang cukup besar
dari para sarjana dan manajer dalam beberapa tahun terakhir (Aguilera-Caracuel et al., 2015: Lopatta et
al., 2017). Melalui CSR, perusahaan menunjukkan komitmen mereka untuk berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan ekonomi, sosial dan lingkungan.

Sementara itu, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) telah dianggap sebagai alat yang sangat
baik untuk mendukung organisasi menuju keberlanjutan (Hou, et al., 2019: Ait Sidhoum & Serra, 2017).
Isu-isu tersebut muncul sebagai topik yang menarik untuk dibahas secara global selama beberapa dekade
terakhir, terutama dalam konteks negara berkembang, yang hanya berfokus pada keuntungan ekonomi
daripada menyelesaikan masalah lingkungan dan sosial yang ada (Preuss et al., 2016: Raharjo, et al.,
2019). Dengan demikian, beberapa penelitian berpusat pada penentuan hubungan antara kinerja bisnis
dan kegiatan CSR (Garg, et al., 2016: Guzman et al., 2016: Park et al., 2017: Reverte et al., 2016: Saeidi
etal., 2015).

Ada peningkatan tekanan pada perusahaan untuk mengelola dan mengelola penilaian tanggung
jawab sosial. Hal ini, pada gilirannya, telah memaksa organisasi untuk mencurahkan waktu dan sumber
daya untuk pengukuran tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan untuk memastikan kepentingan
dan harapan bersama para pemangku kepentingan. Penilaian kegiatan CSR dalam skala kecil dan
menengah perusahaan (UKM) menunjukkan kurangnya analisis empiris yang diperkaya dan studi
kuantitatif. Beberapa peneliti Nazari et al., (2017) telah memusatkan perhatian pada perbedaan aspek
CSR dan bahkan membangun fondasi studi awal di bidang penelitian yang muncul ini.

Namun, beberapa studi memberikan bukti empiris dan pengukuran CSR prestasi bagi UKM.
Atribut CSR kontemporer yang luas terkait dengan industri UKM memerlukan penilaian substansial
untuk mengukur konstruk ini. Selanjutnya, pengembangan dan perumusan empiris kerangka diperlukan
karena karakteristik perubahan CSR dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, kami melihat peluang
penelitian untuk memahami praktik saat ini saat kami menjelaskan dan memprediksi perubahan yang
akan dialami di masa depan

Menariknya, dalam literatur manajemen menunjukkan bahwa orientasi tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) adalah kunci untuk merangsang stabilitas jangka panjang, pertumbuhan dan kinerja
yang berkelanjutan dalam lingkungan yang dinamis dan berubah (Luo & Bhattacharya, 2009: Prado-
Lorenzo et al., 2008: Jalilvand et al., 2017).

Biasanya, perusahaan dapat dikategorikan sebagai kecil, menengah, dan besar berdasarkan
ukurannya. Telah diamati bahwa perusahaan besar memiliki hubungan dekat dengan masyarakat dan
pemangku kepentingan. Perusahaan menengah dan kecil secara langsung diatur oleh pemilik UKM yang
bertanggung jawab untuk membuat keputusan mengenai praktik CSR perusahaan masing-masing (Bear
etal., 2010).

Pada dasarnya, di sektor UMKM, pengusaha bertanggung jawab atas pengelolaan dan
pelaksanaan kegiatan CSR. Pada tingkat ini, UMKM yang menjadi dasar pendekatan kami untuk
menyelidiki apa yang dilakukan perusahaan-perusahaan ini dalam konteks negara Pakistan. Menurut
Petersons & King, (2009), praktik CSR di seluruh dunia memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Konsep CSR difokuskan pada karyawan,
komunitas, masyarakat, dan pemangku kepentingan karena semuanya secara langsung atau tidak
langsung dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan (Kull et al., 2016). Persinggungan antara praktik CSR
dan kinerja keuangan UMKM telah mendapatkan perhatian peneliti. Beberapa hubungan yang dipelajari
meliputi bagaimana mendefinisikan dan mengkarakterisasi CSR dan UMKM, pengembangan, motivasi
dan keterlibatan, hambatan dalam CSR, dan pertumbuhan sektor UMKM di negara berkembang.

Dalam melakukan ini, kita dapat membangun, dan menambahkan wawasan kontekstual baru ke
studi sebelumnya yang mengukur dampak kegiatan CSR pada kinerja perusahaan perusahaan besar di
negara maju (Oikonomou et al., 2012). Dengan sedikit perhatian yang diberikan pada sektor UMKM,
kami bertujuan untuk mengisi celah di bidang CSR yang mengeksplorasi hubungan kinerja perusahaan
dengan potensi untuk menemukan wawasan baru bagi pemerintah dan pengusaha di negara berkembang.

Upaya perusahaan untuk mengembangkan kegiatan CSR telah tumbuh secara signifikan dalam
beberapa tahun terakhir (Boccia & Sarnacchiaro, 2018): (Hur et al., 2014), Namun, penelitian telah
menunjukkan bahwa pengaruh CSR pada kinerja perusahaan terkadang samar-samar, kontradiktif, dan
tidak meyakinkan (Reverte et al., 2016: Marin et al., 2012: Melo & Garrido-Morgado, 2012). Di satu
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sisi, beberapa penelitian berpendapat bahwa tidak ada hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan
(Mahoney & Roberts, 2007: (McWilliams et al., 2006).

Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengahantara lain: 1) Mewujudkan struktur
perekonomian nasional yang seimbang, berkembang dan berkeadilan; 2) Menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan Usah Mikro, Kecil dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri. 3) Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam pembangunan daerah,
penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan rakyat dari
kemiskinan. Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Menurut UU Nomor 20 Tahun 2008,
kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) digolongkan berdasarkan jumlah aset dan omset
yang dimiliki oleh sebuah usaha.

Lebih lanjut, perkembangan UKM Makassar semakin berkembang setiap tahunnya, akan tetapi
munculnya pandemik memberikan dampak negatif bagi UKM saat ini. Data menunjukkan kondisi
UMKM Makassar sebelum dan selama pandemik.

Tabel 1.

Jumlah UMKM Makassar
Kecamatan 2018 2019
Tallo 45 30
Wajo 25 18
Tamalate 157 144
Mariso 517 365
Mamajang 81 70
Tamalanrea 25 20
Bontoala 381 155

Panakukkang 176 121
Ujung Pandang 354 165

Makassar 149 81
Manggala 312 123
Ujung Tanah 8 7
Rappocini 385 296

Biringkanaya 63 56
Sangkarrang 5 3
Jumlah 2683 1654

Dari tabel tersebut menunjukkan adanya penurunan jumlah UMKM makassar saat ini secara
signifikan, dalam hal ini semakin memperburuk kondisi perekonomian Makassar. Oleh karena itu,
dianggap perlu untuk mengukur penerapan Corporate Social Responsibility (CSR), Inovasi, dan Kinerja
Perusahaan pada UMKM di Makassar.

METODE

Penelitian eksplanatori ialah suatu studi yang dilakukan untuk menggambarkan hubungan antar
variabel melalui uji hipotesis. Hair et al., (2019) menjelaskan bahwa penelitian eksplanatori berkaitan
dengan hubungan sebab akibat antar variabel melalui pengujian hipotesis. Pengumpulan data yang
digunakan dalan hal ini menggunkan pendekatan kuantitatif, analisis data, dan interpretasi berdasarkan
hasil analisis data secara statistik maupun numerik (Sekaran & Bougie, 2011).

Hair et al., (2019) menyatakan bahwa jumlah sampel tidak bisa dianalisis faktor jika jumlahnya
kurang dari 50, sampel harus berjumlah 100 atau lebih Sebagai aturan umum, jumlah sampel minimal
adalah setidaknya 5 kali dan akan lebih diterima apabila jumlah sampelnya 10 kali dari jumlah variabel
yang akan diteliti dan dianalisis, sehingga sampelnya berjumlah 23 indikator dikali 7 sebanyak 161
responden.

Data dianalisis menggunakan Smart PLS 3 (Richter et al., 2016). Selanjutnya, penelitian kami
bersifat eksplanatori; oleh karena itu, PLS SEM paling cocok untuk penelitian ini (Markovic et al.,
2017). Pengukuran item dari Corporate social responsibility bersumber dari (Popa et al., 2017
(Guerrero-Villegas et al., 2018). Sementara itu, untuk pengukuran item dari inovasi dari (Akman &
Yilmaz, 2008), kemudian kinerja perusahaan (Rettab et al., 2009; Fombrun et al., 2000).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator reliabilitas dapat dilihat dari nilai factor loading (outer loadings). Factor loading
merupakan korelasi antara indikator dengan konstrak. Semakin tinggi korelasinya, menunjukkan tingkat
validitas yang lebih baik. Nilai factor loading diatas 0,7 dapat dikatakan ideal, artinya bahwa indikator
tersebut dapat dikatakan valid sebagai indikator yang mengukur konstrak. Dapat dilihat pada Tabel 2
dan 3 hasil nilai outer loadings.

Tabel 2.
Hasil Outer Loadings
Variabel Item  Outer Loadings Keterangan

CSR x1.1  0.753 Tetap
x1.2  0.847 Tetap
x1.3  0.864 Tetap
x1.4  0.725 Tetap
x1.5 0.603 Hapus
x1.6  0.670 Hapus
x1.7  0.752 Tetap
x1.8  0.845 Tetap
x1.9 0.879 Tetap
x1.10 0.745 Tetap
x1.11 0.879 Tetap

Inovasi  x2.1  0.806 Tetap
x2.2 0.788 Tetap
x2.3  0.763 Tetap
x2.4  0.827 Tetap

Kinerja x3.1 0.835 Tetap
x3.2 747 Tetap
x3.3  0.649 Hapus
x3.4 0.711 Tetap
x3.5 0.750 Tetap
x3.6  0.825 Tetap

Berdasarkan Tabel tersebut bahwa indikator X1.5, X1.6, dan X3.3 memiliki nilai outer loadings
kurang dari 0,70 maka indikator tersebut harus dihapus dari model. Setelah indikator dihapus, kemudian
di calculate ulang pada SmartPLS 3.0. Setelah di calculate ulang, sudah tidak terdapat indikator yang
memiliki nilai kurang dari 0,70. Berikut hasil setelah dilakukan calculate ulang.

Tabel 3.
Perbaikan Hasil Outer Loadings
Variabel Item  Outer Loadings Keterangan

CSR x1.1  0.760 Tetap
x1.2  0.868 Tetap
x1.3  0.869 Tetap
x1.4  0.712 Tetap
x1.7  0.760 Tetap
x1.8  0.866 Tetap
x1.9  0.886 Tetap
x1.10 0.728 Tetap
x1.11 0.886 Tetap

Inovasi  x2.1  0.805 Tetap
x2.2 0.783 Tetap
x2.3 0.764 Tetap
x2.4  0.830 Tetap

Kinerja x3.1 0.838 Tetap
x3.2 0.768 Tetap
x3.4  0.732 Tetap
x3.5 0.754 Tetap
x3.6  0.825 Tetap
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Uji Reliabilitas konstruk yang diukur dengan 2 kriteria yaitu : Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Nilai ini mencerminkan reliabilitas semua indikator dalam model. Setiap variabel laten harus
dapat menjelaskan varian indikator masing-masing setidaknya sebesar 50% (Solihin & Ratmono, 2013).
Menurut Sofyan Yamin & Heri Kurniawan (2011) bahwa bila Cronbanch Alpha kurang dari 0,70 tetapi
nilai composite reliability lebih besar dari 0,70 maka tetap dikatakan reliable.

Tabel 4.
Hasil Reabilitas Konstruk

Variabel Composite Reliabilities Cronbanch Alpha Keterangan

CSR 0.874 0.807 Reliabel
Inovasi  0.948 0.937 Reliabel
kinerja  0.889 0.843 Reliabel

Nilai AVE lebih dari dari 0,50 merupakan convergent validity yang baik (Yamin & Kurniawan,
2011). Berdasarkan Tabel AVE bahwa semua variabel laten lebih dari 0,50. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel laten tersebut memiliki convergent validity yang baik.

Tabel 5.
Hasil nilai AVE
Variabel AVE
CSR 0.634
INOVASI 0.669
KINERJA 0.615

Uji validitas diskriminan adalah suatu tahap yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel atau indikator dalam penelitian yang kita lakukan memiliki nilai yang unik dan hanya terkait
dengan variabel atau indikatornya sendiri dan bukannya dari variabel atau indikator-indikator di luar
yang diharapkan atau direpresentasikan.

Tabel 6.
Fornell Larcker Criterion
CSR INOVASI KINERJA

CSR 0.818
INOVASI 0.796 0.950
KINERJA 0.784 0.972 0.980

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan
dengan melihat nilai koefisien determinasi (R-square) terhadap variabel eksogen yang diteliti. Nilai R
square mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen.
R-Square menjelaskan seberapa jauh data dependen dapat dijelaskan oleh data indepnen. Menurut Chin
(1998), nilai R-Square memiliki tiga klasifikasi yaitu nilai R-Square 0.67,0.33, dan 0.19 sebagai
substansial, moderat, dan lemabh.

Tabel 7.

Hasil Uji Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Variabel R-Square Keterangan
CSR 0.903 Moderat
KINERJA 0.978 Moderat

Berdasarkan dari nilai R square variabel keputusan pembelian (Y1) dan kepuasan konsumen (Y2)
maka dapat ditentukan nilai Q2 predictive relevance sebagai berikut:

Tabel 8.
Goodness of Fit
Variable R2
INOVASI 0.903
KINERJA 0.978

Q2=1- (1-R12) (I-R22)
1 (1- 0.903) (1- 0.978) = 0.99
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Hasil dari perhitungan nilai Q2 adalah sebesar 0.99, artinya nilai observasi yang dihasilkan oleh
model struktural memiliki relevansi prediksi yang layak digunakan dalam penelitian. Menurut Haryono
(2015), pengujian lain dalampengukuran struktural adalah Q2 predictive relevance yang berfungsi untuk
memvalidasi model pengukuran ini cocok jika variabel laten endogen memiliki model pengukuran
reflektif. Hasil Q2 predictive relevance dikatakan baik jika nilainya > 0 yang menunjukan variabel laten
eksogen baik (sesuai) sebagai variabel penjelas yang mampu memprediksi variabel endogennya.
Besaran Q2 memilki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1, dimana semakin mendekati 1 berarti model
semakin baik.

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan parsial antara variabel eksogen (X) terhadap
variabel endogen (Y). Pengujian hipotesis dapat di lihat dari t-hitung pada path coefficients di masing-
masing path yang telah dilakukan bootstraping. Hipotesis dikatakan signifikan apabila nilai t-hitung >
t-tabel. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 9.

Table 9.
Hasil Uji Hipotesis
Original Sample (O) t Statistics

Hipotesis Hubungan ((O/STERR]) Keterangan
H1 Csr -> Inovasi 0.950 93.392 Signifikan
H2 Csr -> Kinerja 0.579 12,534 Signifikan
H3 Inovasi -> Kinerja 0.423 8.706 Signifikan
H4 Csr -> Kinerja ->Inovasi  0.402 8.520 Signifikan

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Inovasi

Berdasarkan hasil penguji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya menjelaskan bahwa
variabel Corporate Social Responsibility dapat digunakan untuk memprediksi variabel inovasi sehingga
hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Dalam hal ini, usaha UKM yang ada di Makassar memanfaatkan teknologi dan meningkatkan
pengetahuan sebagai bagaian dari CSR dimana berguna sebagai strategi perusahaan untuk bersaing
dalam dunia bisnis ditengah pandemik covid-19 Menurut Surroca et al., (2010) CSR sebagai saluran
untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan sumber daya keuangan dari lingkungan eksternal yang
dapat digunakan untuk investasi internal pada berbagai tahap inovasi. Didukung pula oleh Rexhepi et
al., (2013) CSR dan inovasi adalah dasar dari kompetensi bisnis.

Lebih lanjut, Porter & Kramer, (2006) secara eksplisit berpendapat bahwa perusahaan yang
menghubungkan CSR dan inovasi menciptakan efek sinergis dan menghasilkan inovasi dan
pertumbuhan yang lebih besar.

Dalam tambahannya, UKM Makassar yang telah menerapkan CSR akan mampu
mempertahankan karyawan yang memliki kualitas kerja yang baik demi meningkatkan inovasi usaha
yang mana sangat dibutuhkan ditengah badai Covid-19. Seperti yang dikemukakan oleh Donate &
Guadamillas, (2011), dan Surroca & Josep, (2010) mengadopsi praktik CSR dapat membantu
perusahaan untuk mempertahankan karyawan mereka yang paling berkualitas, yang diperlukan untuk
mempertahankan posisi kepemimpinan dan meningkatkan kapasitas inovatif.

Begitu pula diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan kuat antara
CSR dan inovasi (Ji & Miao, 2020; Ruggiero & Cupertino, 2018; (Bocquet et al., 2017; Ratajczak &
Szutowski, 2016).

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil penguji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya menjelaskan bahwa
variabel Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan,
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.

UKM termotivasi untuk melakukan kegiatan CSR ketika mereka merasakan manfaat dan nilai
bisnis bagi perusahaan. Tanggung jawab lingkungan juga dapat menghasilkan kinerja keuangan yang
lebih baik dalam bentuk pengurangan biaya (DiSegni, et al., 2015). CSR yang berorientasi lingkungan
dan berorientasi ekonomi memengaruhi kinerja perusahaan, sehingga CSR yang berorientasi sosial
memiliki efek kinerja yang paling kuat, sementara yang berorientasi ekonomi memiliki efek kinerja
yang paling sedikit. dengan inisiatif berorientasi lingkungan yang berada di antara dua dimensi.

Membahas temuan kami dalam kaitannya dengan literatur, pertama-tama harus dinyatakan bahwa
hasil meta-analitik mengkonfirmasi studi yang menemukan hubungan positif dan signifikan antara CSR
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dan kinerja UKM (lkram et al., 2020; Herrera Maduefio et al., 2016; Saeidi et al., 2015; Janggu et al.,
2014; Eccles & Serafeim, 2013). Juga, perlu disebutkan bahwa CSR berorientasi ekonomi memiliki
kinerja dampak terkuat dibandingkan dengan dimensi lain (Torugsa et al., 2013). Selanjutnya, (Torugsa
etal., 2013)Choongo, et al., (2017) bahwa CSR berorientasi lingkungan meningkatkan kinerja keuangan
dan non-keuangan.

CSR berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Chen & Wang, 2011; Michelon et al.,
2013; Weber, 2017). Demikian pula, Michelon et al., (2013) mengemukakan bahwa perusahaan dapat
mencapai kinerja perusahaan yang lebih tinggi jika mereka mengejar inisiatif CSR yang terkait dengan
preferensi pemangku kepentingan mereka dan secara strategis mengalokasikan sumber daya untuk CSR
untuk memenuhi harapan pemangku kepentingan

Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja perusahaan

Berdasarkan hasil penguji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya menjelaskan bahwa
variabel inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis dalam
penelitian ini diterima.

UKM Makassar memiliki kemampuan inovasi yang kuat sehingga mampu mendapatkan
keunggulan kompetitif terhadap pesaing ditengah kencangnya serangan covid-19, sehingga hal ini
memungkinkan mereka untuk mencapai kinerja yang unggul. Dalam tambahannya, UKM umumnya
menghadapi kelangkaan sumber daya yang cukup besar (Terziovski, 2010), mereka sering menjadi
inovator yang sukses (Rosenbusch et al., 2011; Verhees & Meulenberg, 2004). Hal ini karena UKM
kecil dan gesit, sehingga memungkinkan mereka untuk fleksibel dan dapat memperkenalkan produk
baru dengan cepat ke pasar untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berubah.

Bukhamsin, (2015) menunjukkan bahwa dua aspek penting dari kapabilitas inovasi, proses
inovasi, dan manajemen kepemimpinan, secara langsung dan positif terkait dengan kinerja keuangan
dan operasional. Peneliti lain memiliki menemukan hubungan positif yang kuat antara inovasi
perusahaan dan kinerja perusahaan (Low et al., 2007; Calantone et al., 2002).

Lebh lanjut, UKM Makassar terus melakukan inovasi melalui proses yang saling terkait yang
dimiliki perusahaan untuk memfasilitasi dan mengimplementasikan pengembangan, evolusi, dan
pelaksanaan inovasi produk yang sukses. Rosenbusch et al., (2011) mengatakan bahwa UKM dengan
kemampuan inovasi yang kuat akan memperoleh keunggulan kompetitif terhadap persaingan.

Pengaruh CSR dan kinerja dimediasi oleh inovasi

Berdasarkan hasil penguji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya menjelaskan bahwa
variabel CSR memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan melalui variabel inovasi.
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Secara khusus, analisis menunjukkan bahwa peran inovasi, meskipun parsial, penting dalam hal
mediasi antara csr dan kinerja perusahaan. Kegiatan inovasi dapat dianggap sebagai upaya manajemen
strategis yang diarahkan untuk mengkatalisasi sumber daya perusahaan untuk mencapai nilai bersama
yang berkelanjutan yang lebih tinggi, mengaktifkan dan mempertahankan siklus yang baik antara csr
dan kinerja. (Zhang et al., 2016).

Hasil ini juga diperkuat oleh Surroca & Josep, (2010) menunjukkan bahwa sumber daya tidak
berwujud, termasuk inovasi, merupakan mata rantai yang hilang untuk menjelaskan hubungan antara
CSR dan kinerja keuangan. Oleh karena itu, inovasi menjadi penguat bagi para UKM Makassar ditengah
pandemic covid-19 untuk terus bertahan dan terus eksis demi tercapainya kinerja perusahaan. Diperkuat
pula oleh para peneliti terdahulu yang mengatakan bahwa inovasi adalah cara di mana perusahaan yang
bertanggung jawab sosial dapat meningkatkan kinerja mereka (Ruggiero & Cupertino, 2018; Bocquet
& Mothe, 2015; Blanco et al., 2013; Surroca & Josep, 2010).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi. Ketika penerapan csr diterapkan dengan baik maka akan semakin bagus inovasi yang
dilakukan oleh UKM Makassar.

Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja perusahaan. Hal ini menyiratkan bahwa CSR memengaruhi konsistensi kinerja
perusahaan.
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Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja perusahaan. Hal ini berarti bahwa UKM yang melakukan inovasi akan
memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa inovasi memiliki peran mediasi antara
CSR dan kinerja perusahaan. Bermakna bahwa inovasi yang dilakukan perusahaan memperkuat
penerapan CSR sehingga secara otomatis akan meningkatkan kinerja perusahaan
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